BAB V
NILAI-NILAI DALAM SUMPAH SATI BUKIK MARAPALAM

5.1 Nilai Dalam Sumpah Sati Bukik Marapalam Pasal 1
5.1.1 Nilai-Nilai Kemanusiaan
Nilai-nilai kemanusiaan yang terdapat dalam adat diantaranya:
a. Nan ketek dikasihi, nan samo gadang lawan baiyo, nan tuo dihormati.

Nan bungkuk ka tangkai bajak, nan luruih ka tangkai sapu, satampok ka
papan tuai, nan ketek ka pasak suntiang, panarahan ka kayu api. Artinya
lalah sesama manusia harus saling santun dan menghormati orang yang
lebih tua, serta memfungsikan semua elemen yang ada di dalam
masyarakat (Jamil, 2019).

b. Nan buto paambuih lasuang, nan pakak palapeh badia, nan lumpuah
panjago rumah, nan binguang pangakok karajo, nan cadiak lawan baiyo,
nan pandai tampek batanyo, nan tahu tampek baguru, nan kayo tampek
batenggang, nan bagak ka parik paga dalam nagari (M.D Mansoer et al.,
1970). Makna dari pepatah ini ialah pertama, setiap manusia mempunyai
kekurangan dan kelebihan serta dalam kehidupan kita juga akan menemui
orang yang berbeda-beda, oleh karena itu dalam kehidupan kita harus
saling menghargai antar sesama manusia, tidak boleh merasa paling
penting dan paling berguna bagi orang lain, karena dihadapan Allah SWT
semua manusia itu sama kecuali amal ibadahnya. Kedua, meletakkan
sesuatu pada tempatnya, artina ketika memberikan tugas kepada
seseorang harus dengan kemampuan nya masing-masing. Jika setiap
orang diberikan tugas yang sesuai maka hasilnya akan bagus pula, namun
jika tidak maka hasilnya tidak akan bagus pula.

c. Duduak samo randah, tagak samo tinggi, duduak sahamparan, tagak
sapamatang (Jamil, 2019). Artinya yaitu menjaga kesetaraan dalam
masyarakat serta rasa kebersamaan dan persatuan, karena dalam
masyarakat Minangkabau memiliki pandangan hidup bahwa setiap
manusia baik individu maupun kelompok adalah setara dengan individu

atau kelompok lainnya.
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d. Takajuik urang tagampa awak, kaba baik bahimbauan, kaba buruak
bahambauan. Artinya ialah setia kawan, peduli antar sesama dan
pengertian saling tolong menolong dalam suka maupun duka (Asril,
2021).

e. Sasakik sasanang, sahino samalu, sabarek sapikua. Artinya yaitu peduli
dan solidaritas terhadap sesama harus dijaga dengan baik.

f. Kok gadang jan malendo, panjang jan malindih, cadiak jan manjua.
Artinya yaitu berbuat sesuai dengan aturan yang berlaku, serta tidak

menjerumuskan orang lain (Al-Rasuli, 1939).

Sedangkan nilai-nilai kemanusiaan yang terdapat dalam syarak yaitu;

a. Mencintai antar sesama saudara muslim
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Artinya: “Tidaklah termasuk beriman seseorang diantara kamu sehingga ia mencintai
saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri“(H. R Bukhari No. 13) (Al
Bukhari, 2022).

Hadis nomor 13 dalam kitab Al-Iman, Bab Min Al-Iman An
Yuhibba Liakhihi Ma Yuhibbu Linafsihi merupakan hadis yang sangat
penting dalam Islam. Hadis ini mengajarkan kita tentang pentingnya kasih
sayang dan mencintai terhadap sesama muslim serta menjadi salah satu
tanda kesempurnaan iman. Dengan mengamalkan hadis ini, kita dapat
membangun hubungan yang harmonis dengan sesama dan mewujudkan
masyarakat Minangkabau yang lebih baik.

b. Memenuhi janji

Allah SWT berfirman dalam Q.S An-Nahl ayat 90 yang berbunyi;
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Artinya: “dan tepatilah Perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan janganlah
kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu, sesudah meneguhkannya, sedang kamu
telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah-sumpahmu itu).
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Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat” (Q. S An-Nahl : 90) (Al-
Qur’anul Karim, 2021).

Dalam Q.S An-nahl ayat 90 Allah SWT memerintahkan kepada
hambanya untuk selalu berbuat kebaikan kepada sesama dan memenuhi
janji, serta Allah SWT melarang hambanya untuk berbuat keji, seperti
berbohong, mencuri, berzina, serta menjaga hubungan baik dengan
keluarga dan lain sebagainya.

Kewajiban menghargai persamaan
Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Hujurat ayat 13 yang berbunyi:

& oy A mes NS T A S g 4%
395 U3 Cyn 2ale3 (515 £5 0 SIS ) AT Gl

=¥ % grd T <2
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara
kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal ” (Q.S Al-Hujurat: 13 (Al-Qur’anul Karim,
2021).
Dalam Q.S Al-Hujurat ayat 13 Allah SWT memerintahkan untuk

menghargai  persamaan, menghilangkan perbedaan artinya yaitu
menghilangkan rasa permusuhan, serta menghindari berbagai bentuk
diskriminasi berdasarkan ras, suku, atau warna kulit, dan melarang
terjadinya perpecahan diantara umat manusia. Selain itu ayat ini juga
berisikan tentang perintah membangun persaudaraan yang kuat
berdasarkan iman kepada Allah SWT.

Selain itu dalam pembahasan yang sama Allah SWT juga berfirman
dalam Q.S Al-Hujurat ayat 10 yang berbunyi:
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Artinya: ”Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu damaikanlah
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya
kamu mendapat rahmat”.(Q.S Al-Hujurat:10) (Al-Qur’anul Karim, 2021)
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5.1.2 Nilai Akhlak / Budi Pekerti
Nilai-nilai akhlak/budi pekerti dalam adat meliputi:

a. Nan kuriak kundi, nan merah iyolah sago, nan bayiak budi, nan indah

baso.
Makna pepatah ini ialah menekankan pentingnya menjaga tutur kata sopan
dan santun dan berperilaku baik dalam kehidupan sehari-hari, karena
bahasa yang baik itu mencerminkan dari kepribadian seseorang itu sendiri
(Jamil, 2019).

b. Sulaman manjalo todak, naik sampan turun perahu, punyo pedoman ambo
tidak, angin bakisa ambo tau. Makna dalam pepatah ini mengajarkan kita
pentingnya memiliki visi misi dalam hidup. Tanpa tujuan yang jelas, kita
akan mudah terombang-ambing oleh arus kehidupan. Selain itu, pepatah
ini juga menekankan pentingnya ilmu pengetahuan dan keterampilan untuk
mencapai sebuah kesuksesan (Al-Rasuli, 1927).

c. Dek ribuik rabahlah padi, dicupak Datuak Tumangguang, jikok hiduik
indak babudi, duduak tagak kamari tanggung. Makna pepatah ini ialah
pentingnya mempunyai budi pekerti karena hidup tanpa budi pekerti maka
akan membuat orang lain tidak nyaman bergaul dengan kita. Tentunya
dalam bergaul tersebut tidak melupakan adat dan agama (Al-Rasuli, 1927).

d. Bajalan paliharo kaki, bakato paliharo lidah. Makna pepatah ini ialah
manusia yang baik ialah mereka yang bisa menjaga kata-kata dalam
berbicara atau berkomunikasi dengan orang lain, berkata-kata yang baik,
lemah lembut, bertutur sopan dan santun, dan lain sebagainya (Rahim,
2017);

e. Pisang ameh baok balayia, masak sabuah di dalam peti, utang ameh
dapek di bayia, utang budi dibaok mati. Makna pepatah ini ialah selalu
menghargai setiap kebaikan yang kita terima, dan selalu berbuat baik
kepada oranglain tanpa mengharapkan imbalan apapun (Jamil, 2019).

Nilai akhlak atau budi pekerti dalam Syarak, diantaranya;

a. Tidak boleh mencela dan menghina
Allah SWT. Berfrman dalam Q.S Al-Hujurat ayat 11 yang berbunyi :



66

> w ///°}’q/ E~// < w 8 - - PR . - ,4“ }E/
- E3Y . . Y E4 sw o7, = . /. G
rre > 555 O (w8 238 o2 038 S5l N Tsale dll Gl

do

// ;/:“E%. 9: // “ ow //./ 2. £ _ . "/f wooegT -, //
Y):SM«.L’J \)}/«L} Y} O%Lé}ﬁ@|wéww};m Y)

do
9,4}

’}/54 //G PR PR § }:« o e 2 1’Eu e oD

I AT P

@ O gafa]l - SLilyl

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki

merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari

mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya,

boleh Jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka mencela dirimu

sendiri[1409] dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan.

seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman[1410] dan

Barang siapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.”(Q.S
Al-Hujurat : 11) (Al-Qur’anul Karim, 2021).

Dalam Q.S Surat Al-Hujurat ayat 11 mengandung pesan yang secara
tegas melarang kita untuk mengolok-ngolok atau merendahkan orang
lain, baik secara individu maupun kelompok, karena kita tidak tahu pasti
nilai seseorang di sisi Allah SWT. Setiap manusia mempunyai
kedudukan yang sama dihadapan Allah SWT kecuali amal ibadahnya.
Islam mengajarkan kita untuk memiliki akhlak yang mulia, termasuk
sikap hormat dan menghargai antar sesama.

b. Bersikap adil
Allah SWT berfirman dalam surat Al-Maidah ayat 8 yang berbunyi:
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang yang
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk
Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan
bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.”(Q.S Al-Maidah : 8)(Al-Qur anul Karim, 2021).
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Makna dari Q.S Al-Maidah ayat 8 ialah pentingnya menegakkan
kebenaran, dan keadilan tanpa memandang apapun. Karena kebenaran
dan keadilan harus ditegakkan karena Allah SWT, bukan karena
kepentingan pribadi atau kelompok. Keadilan merupakan bagian dari
takwa, dan orang yang bertakwa akan selalu berlaku adil dalam segala
hal.

Selain itu juga terdapat firman Allah dalam surat Al-A’raf ayat 199
yang berbunyi:
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Artinya : "Jadilah engkau pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta
berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh. (Q.S Al-4'raf: 199) (Al-Qur’anul
Karim, 2021)

c. Saling tolong menolong
Allah SWT Berfirman dalam surat Al-Maidah ayat 2 yang berbunyi:
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Artinya:” Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi‘ar-syi‘ar
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu)
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang galaa-id, dan jangan (pula)
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia
dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka
bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena
mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya
(kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.(Q.S Al-
Maidah:2) (Al-Qur’anul Karim, 2021).

Makna yang terkandung dalam Q.S Al-Maidah ayat 2 ialah ajakan

untuk tolong menolong, saling membantu dalam kebaikan dan ketagwaan.
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Karena kebaikan dan ketagwaan merupakan bentuk perbuatan baik yang
sesuai dengan ajaran Islam, sedangkan ketaqwaan ialah ketakutan kepada
Allah SWT dan selalu berusaha untuk menjauhi larangannya. Ayat ini
juga melarang manusia untuk tolong menolong dalam keburukan karena
ini merupakan suatu perbuatan dosa besar yang dibenci oleh Allah SWT.

5.2 Nilai-Nilai Dalam Sumpah Sati Bukik Marapalam Pasal 9

5.2.1 Nilai Persatuan dan Kesatuan

Nilai-nilai persatuan dan kesatuan dalam adat diantaranya;

a. Satinggi-tinggi tabang bangau, kumbalinyo ka kubangan juo, hujan ameh
di rantau urang, hujan batu dikampuang awak, kampuang halaman tatap
dikana juo. Makna pepatah adat ini ialah sejauh apapun seseorang pergi
merantau atau mengejar cita-citanya, pada akhirnya ia akan kembali ke
kampung halamannya. Selain itu pepatah ini juga bermakna untuk selalu
menjaga silaturrahmi dengan keluarga, teman atau siapa saja (Al-Rasuli,
1927).

b. Banabu-nabu bak cubadak, buruang ruang bak durian, nan tangkainyo
hanyo satu, saikek umpamo lidi, sarumpun umpamo sarai, satandan
umpamo pinang, sakabek umpamo siriah. Makna pepatah ini ialah tentang
kehidupan bermasyarakat yang mengajarkan bahwa kita adalah makhluk
sosial yang membutuhkan satu sama lain. serta menjaga persatuan dan
kesatuan, karena kesatuan dan persatuan merupakan kunci untuk mencapai
kesejahteraan dan kemajuan bersama (Jamil, 2019).

c. Tagak kampuang paga kampuang, tagak suku paga suku, tagak banagari,
paga banagari. Pepatah ini memiliki makna penting tentang rasa tanggung
jawab terhadap lingkungan sekitar, serta pentingnya menjaga persatuan
dan kesatuan.

d. Duduak basamo balapang-lapang, duduak surang basampik-sampik, kato
surang babulati, kato basamo bapaiyokan. Makna dari pepatah ini ialah
mengajarkan kita bahwa manusia adalah makhluk sosial yang saling
membutuhkan antara yang satu dengan lainnya, untu mencapai suatu

tujuan maka seluruh masyarakat harus saling bekerja sama, karena Jika
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sesuatu dilakukan dengan sendiri maka akan terasa berat, namun jika
dilakukan bersama-sama maka akan terasa ringan (Asril, 2021).

. Sawahlah diagih pamatang, lading lah diagih bamintalak, lah tantu
hinggo jo batehnyo, lah tau rueh jo buku. Pepatah ini bermakna
pentingnya menjaga kesadaran batasan-batasan diri dan tidak serakah atas
suatu hal (Asril, 2021).

Kato sapatah dipikiri, jalan salangkah ma adok suruik. Artinya ialah hati-
hati dalam berucap dan bertindak memikirkan hal-hal yang akan
disampaikan sebelum berbicara (Jamil, 2019).

Nilai-nilai persatuan dan kesatuan dalam syariat, yaitu;

. Saling bersatu dan tidak boleh bercerai berai

Allah SWT berfirman dalam Q.S Ali Imran ayat 102-103 yang berbunyi'
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Artinya:’102. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar
takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan
beragama Islam. 103. dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu
dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu
menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah
berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat
petunjuk.”(Q.S Ali —Imran : 102-103) (Al-Qur’anul Karim, 2021).

Ayat ini mengajak seluruh umat Islam untuk senantiasa bertakwa
kepada Allah dengan ketakwaan yang sebenar-benarnya. Takwa di sini
bukan  hanya  sekedar  menjalankan  ibadah, tetapi  juga
mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Pada
ayat 103 menekankan pentingnya mempertahankan keimanan hingga

akhir hayat. Kita harus senantiasa berusaha untuk menjaga keislaman kita
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agar ketika ajal menjemput, kita berada dalam keadaan yang baik di sisi
Allah.

Selain itu Allah SWT juga berfirman dalam Q.S Ali Imran ayat 112 yang
berbunyi:
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Artinya: "Mereka diliputi kehinaan dimana saja mereka berada, kecuali jika mereka
berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia, dan mereka
kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi kerendahan. yang demikian
itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh Para Nabi tanpa alasan
yang benar. yang demikian itu disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas. (Q.S
Ali Imran : 112) (Al-Qur’anul Karim, 2021).

Makna pada Q.S Ali-Imran ayat 112 ialah pentingnya berpegang teguh
kepada Allah SWT dan pada agama, karena apabila orang tersebut
menyimpang dari jalan Allan SWT maka ia akan mendapatkan balasan
yang setimpal. Pada ayat ini juga mengingatkan Kita untuk selalu berbuat
baik dan menjalin hubungan yang harmonis dengan sesama.

5.2.2 Nilai demokrasi/Musyawarah
Nilai-nilai demokrasi/musyawarah dalam adat meliputi;

a. Bulek aia ka pambuluah, bulek kato ka mufakek, bulek dapek
digolongkan, pipiah buliah dilayangkan. Pepatah ini mengandung
makna pentingnya kebersamaan, gotong royong, dan semangat
persatuan. Selain itu, pepatah ini juga menekankan pentingnya
kepemimpinan yang demokratis dan menjunjung tinggi nilai-nilai

musyawarah (Asril, 2021).

bahu, nan ringan makanan jinjiang. Pepatah ini memiliki makna

pentingnya hidup bergotong royong dan kebersamaan dalam
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menghadapi segala persoalan hidup. Baik dalam suka maupun duka,
serta harus saling membantu dan meringankan beban satu sama lain
(Jamil, 2019).

c. Baiyo-iyo jo adiak, ba tido-tido jo kakak, elok diambiak jo mufakek,
buruak dibuang jo etongan. Pepatah ini mengajarkan kita pentingnya
nilai-nilai kebersamaan, gotong royong dan musyawarah. Selain itu,
pepatah ini juga menekankan pentingnyaa mengambil keputusan yang
bijak dan menghindari sesuatu yang tidak diingankan (Asril, 2021).

d. Galugua buah galugua, tumbuh sarumpun jo puluik-puluik,
badampiang jo batang jarak, basilang kayu dalam tungku, sinan nasi-
nasi mangko masak. Pepatah ini memiliki arti jangan takut berbeda
pendapat, karena perbedaan tidak untuk menimbulkan perselisihan.

e. Kamanakan barajo ka mamak, mamak barajo ka panghulu, panghulu
barajo ka mufakek, mufakek baraja ka nan bana, bana berdiri
sendirinya, manuruik alua jo patuik. Pepatah ini mengandung makna
hormat kepada yang lebih tua, serta pentingnya bermufakat (Al-Rasuli,
1927).

Sedangkan nilai-nilai demokrasi dan musyawarah dalam syarak meliputi;
Firman Allah SWT Dalam Q.S Ali Imran ayat 159 yang berbunyi:
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Artinya: "Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan
diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka,
dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah
membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. (Q.S Ali Imran :159) (Al-Qur’anul Karim,
2021).
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